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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  

(Q.S Al-Baqarah : 286)  

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)  

 

“Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya mencari ilmu walau sesaat, ia 

akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” 

(Imam Syafii) 

 

“Salah satu cara melakukan pekerjaan yang hebat adalah dengan mencintai apa 

yang kamu lakukan” 

(Steve Jobs) 

 

“If you can do what you do best and be happy, you are further along in life than 

most people” 

(Leonardo Dicaprio) 
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ABSTRAK 

SEKAR ARUM RENGGANIS 20210055, 67 Halaman, ANALISIS 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT PENGGUNAAN 

CASHLESS TRANSACTION DI KOTA SURAKARTA, 2024.  

Berkembangnya penggunaan transaksi non-tunai pada Generasi Z menjadi salah 

satu latar belakang penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat, literasi keuangan dan 

kemampuan finansial terhadap  minat penggunaan cashless transaction di Kota 

Surakarta.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Perolehan sampel data dengan 

menggunakan data primer berupa kuesioner yang berjumlah 100 responden 

berdasarkan rumus lemeshow. Metode yang digunakan berupa nonprobability 

sampling dengan teknik incidental sampling . Analisis data memakai metode uji 

instrumen data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistic 25.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan, persepsi manfaat berpengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan, literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

minat penggunaan dan kemampuan finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat penggunaan.  

Kata Kunci : Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Literasi Keuangan dan

   Kemampuan Finansial   

ABSTRACT 

SEKAR ARUM RENGGANIS 20210055, 67 Pages, ANALYSIS OF FACTORS 

AFFECTING INTEREST IN USING CASHLESS TRANSACTION IN THE 

CITY OF SURAKARTA, 2024.  

The growing use of non-cash transactions in Generation Z is one of the 

backgrounds for this research. This study aims to determine the effect of perceived 

convenience, perceived benefits, financial literacy and financial capability on 

interest in using cashless transactions in Surakarta City.  

This research uses a quantitative approach. Obtaining data samples using primary 

data in the form of questionnaires totaling 100 respondents based on the Lemeshow 

formula. The method used is nonprobability sampling with incidental sampling 

technique. Data analysis uses the data instrument test method, classical assumption 

test and hypothesis testing with the help of the IBM SPSS Statistic 25 program.  

The results in this study indicate that perceived convenience has a significant effect 

on interest in use, perceived benefits have a significant effect on interest in use, 

financial literacy has a significant effect on interest in use and financial capability 

has no significant effect on interest in use.  

Keywords : Perceived Ease, Perceived Benefits, Financial Literacy and Financial      

        Capability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Pemanfaatan teknologi saat ini terus berkembang seiring dengan 

terus berkembangnya teknologi yang tersedia. Perkembangan teknologi ini 

berdampak pada sistem pembayaran yang berlaku di masyarakat. Saat ini, 

perusahaan menggabungkan teknologi internet dan perdagangan secara 

efektif dan efisien. Perkembangan ini juga berdampak pada penggunaan alat 

pembayaran baik secara domestik maupun internasional (Fatonah, 2020). 

Indonesia sendiri saat ini telah berkembang sistem pembayaran berbasis 

online. Bank Indonesia telah mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai 

(GNNT) sejak tanggal 14 Agustus tahun 2014, GNNT  bertujuan untuk 

menciptakan sistem pembayaran yang aman, efisien dan lancar, yang pada 

gilirannya akan dapat mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara 

efektif dan efisien (Bank Indonesia, 2023). 

Berkembangnya sistem pembayaran nontunai ini membuat 

masyarakat sekarang cenderung untuk menggunakan sistem pembayaran 

nontunai sebagai alat untuk bertransaksi sehari-hari. Seperti yang diketahui 

sebelumnya bahwa hanya sebagian kecil lapisan masyarakat yang mengenal 

apa itu transaksi non tunai yang dimana hanya dikenal oleh lapisan 

masyarakat menengah ke atas dengan menggunakan kartu kredit atau kartu 

debit sebagai media pembayarannya. Terlepas dari itu masih banyak 
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masyarakat yang mengganggap bahwa uang fisik lebih mudah atau efisien. 

untuk digunakan sebagai alat untuk bertransaksi. Namun seiring dengan 

perkembangan teknologi yang ada sistem pembayaran nontunai ini sudah 

berkembang ke seluruh lapisan masyarakat dan semua dapat 

menggunakannya.  

Sistem pembayaran nontunai ini sebenarnya sama dengan uang fisik 

hanya saja dalam pembayaran nontunai memanfaatkan teknologi yang ada 

dan nilai tukar uang tersebut dikonversikan dalam format elektronik. Kini 

masyarakat mengenal dengan istilah Cashless. Cashless sendiri merupakan 

sistem pembayaran non tunai atau tidak menggunakan uang fisik dan 

mengacu pada pembayaran digital. Sistem cashless merupakan bagian dari 

financial technology (fintech) yang berbentuk dompet virtual (e-wallet). 

Cashless telah menjadi sistem pembayaran sederhana dan efektif yang bisa 

digunakan di seluruh dunia. Penggunaan sistem non-tunai menggunakan 

kode QR, teknologi NFC, dompet elektronik, dan pembayaran mobile 

(Anindyadevi, 2022).  Meningkatnya transaksi cashless mengakibatkan 

jenis transaksi ini sudah dapat dikatakan menjadi gaya hidup masyarakat 

dalam berekonomi (Hisriyani, 2020). Cashless kini sudah melekat di 

kalangan masyarakat karena dirasa lebih memudahkan dalam bertransaksi 

atau berbelanja dan mengurangi resiko uang hilang atau rusak.   

Bagi pelrelkolnolmian, kelbelradaan alat pelmbayaran nolntunai akan 

melmbawa manfaat, melningkatkan kapasitas dan elfisielnsi, selrta 

melnciptakan kolndisi yang melndukung kelgiatan praktis di daelrah. Pelran 
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sistelm pelmbayaran nolntunai akan selmakin pelnting dan melnjadi tumpuan 

pelrelkolnolmian nelgara. Delngan sistelm transaksi tanpa uang kelrtas tidak 

hanya untuk pelrtukaran nilai teltapi juga untuk pelmbayaran belrkala (listrik, 

air, gaji, dll). Delngan munculnya transaksi uang ellelktrolnik, kelnyamanan 

masyarakat tanpa uang tunai tellah belrubah selcara dramatis. Delngan 

belrkelmbangnya cashlelss solcielty saat ini, masyarakat selmakin mudah dalam 

mellakukan pelmelsanan tikelt, holtell, makanan dan transpolrtasi mellalui sistelm 

pelmbayaran cashlelss tanpa harus melmbawa uang kelrtas, selhingga 

belrtransaksi melnjadi lelbih nyaman (Ridarana Sari, 2022).  

Gelnelrasi Z melrupakan gelnelrasi yang tumbuh di elra kelmajuan 

telknollo lgi infolrmasi. Melningkatnya transaksi noln-tunai selringkali dikaitkan 

delngan pelnggunaan bellanja olnlinel di el-colmmelrcel dan masyarakat kini 

selmakin delkat delngan transaksi digital (Guntur Firmansyah, 2023). 

Cashlelss Solcielty ini melrupakan pelluang bagi masyarakat dan pellaku usaha. 

Masyarakat kini selmakin mudah mellakukan transaksi selhari-hari, dan bagi 

para pellaku usaha cashlelss solcielty ini melnguntungkan karelna 

pelnyellelnggara usaha atau peldagang tidak pelrlu khawatir melnyiapkan uang 

untuk kelmbalian. Biasanya pellaku elkolnolmi hanya pelrlu melnyiapkan 

barcoldel (QR) untuk pelmbayarannya, selhingga kolnsumeln cukup scan 

mellalui polnsell atau melnyeldiakan layanan pelmbayaran delngan kartu delbit 

atau kreldit.  
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Gambar 1. Data nilai transaksi uang elektronik periode 2021 - 2023 

Sumber : Bank Indonesia, 2023 

Bank Indolnelsia mellapolrkan nilai transaksi uang ellelktrolnik selbelsar 

Rp 160,47 triliun pada Juli 2023. Jumlah telrselbut melningkat 4,79% jika 

dibandingkan delngan bulan selbellumnya yaitu Rp 153,14 triliun. Nilai 

transaksi uang ellelktrolnik juga melningkat selbelsar 65,88% dibandingkan 

delngan pelrioldel yang sama tahun lalu. Hingga Juli 2022, nilai transaksi uang 

ellelktrolnik telrcatat selbelsar Rp 96,74 triliun. Selcara spelsifik, nilai transaksi 

uang ellelktrolnik telrcatat selbelsar Rp 39,23 triliun. Kelmudian, nilai transaksi 

transfelr antar uang ellelktrolnik selbelsar Rp 32,66 triliun. Ada pun nilai 

transaksi uang ellelktrolnik untuk tarik tunai selbelsar Rp1,05 triliun, 

seldangkan nilai transaksi reldelelm uang ellelktrolnik selbelsar Rp873 miliar. 

Namun vollumel transaksi uang ellelktrolnik turun 25,11% melnjadi 1,76 miliar 

kali pada Juli 2023. Selbulan selbellumnya, vollumel transaksi uang ellelktrolnik 

melncapai 2,35 miliar kali. BI juga mellapolrkan nilai transaksi kartu kreldit di 

Indolnelsia selbelsar Rp36,13 triliun pada Juli 2023. Jumlah telrselbut lelbih 

tinggi 7,31% dibandingkan bulan selbellumnya yang selbelsar Rp33,67 triliun. 
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Seldangkan nilai transaksi kartu delbit selbelsar Rp671,77 triliun pada Juli 

2023. Jumlah telrselbut melningkat 1,75% dibandingkan bulan selbellumnya, 

melnjadi Rp660,23 triliun (Mustajab, 2023).  

Vollumel transaksi Quick Relspolnsel Coldel Indolnelsia Standard alias 

QRIS di Sollolraya sellama pelrioldel Januari-Felbruari 2023 mellelsat tajam 

dibandingkan pelrioldel yang sama pada 2022. Vollumel transaksi QRIS pada 

Januari dan Felbruari 2023, yakni selkitar 60 pelrseln dan 130 pelrseln. 

Pelningkatan vollumel transaksi QRIS telrcelrmin dalam pelrioldel awal pada 

2023. Belrdasarkan data kantolr pelrwakilan Bank Indolnelsia Sollol, vollumel 

transaksi QRIS di Sollolraya pada pelrioldel Januari dan Felbruari 2022 masih 

dibawah 40 pelrseln yang artinya, vollumel transaksi nolntunai QRIS di 

Sollolraya mellelsat hingga lelbih dari 50 pelrseln pada pelrio ldel awal 2023. 

Adapun pelningkatan signifikan transaksi nolntunai QRIS di Sollolraya paling 

banyak belrada di Kolta Surakarta (Yuniati, 2023).  

Riselt yang dilakukan ollelh Visa Indolnelsia melnunjukkan dolmpelt 

digital atau el-wallelt melnjadi meltoldel pelmbayaran digital yang paling banyak 

digunakan ollelh gelnelrasi Z. Dilihat dari hasil studi Visa, melto ldel pelmbayaran 

digital yang paling banyak digunakan ollelh geln Z di Indolnelsia adalah 

dolmpelt digital atau el-wallelt 89 pelrseln, disusul delngan kartu delbit atau 

kreldit 76 pelrseln Riselt belrtajuk Colnsumelr Paymelnt Attitudels Study 2022 

dari Visa juga melnunjukkan bahwa gelnelrasi Z melnjadi kellolmpolk yang 

paling banyak melnggunakan melto ldel pelmbayaran nolntunai (Azizah, 2023). 

https://www.solopos.com/tag/qris
https://www.solopos.com/tag/qris
https://www.solopos.com/tag/berita-soloraya
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Hal ini bisa dikatakan bahwa saat ini Gelnelrasi Z lah yang melndolminasi 

pelnggunaan transaksi nolntunai.  

Melnurut Pelraturan Bank Indolnelsia Nolmolr 11/12/PBI/2009 telntang 

Uang E llelktrolnik (El-Molnely), Pasal 1 Ayat 3, Uang Ellelktro lnik melrupakan 

alat pelmbayaran yang melmelnuhi syarat-syarat selbagai belrikut : a. 

ditelrbitkan belrdasarkan nilai jumlah yang selbellumnya tellah diseltolrkan 

pelmelgangnya kelpada pelnelrbit; b. nilai uang disimpan selcara ellelktrolnik 

pada suatu meldia selpelrti selrvelr atau chip; c. digunakan selbagai alat 

pelmbayaran bagi peldagang yang bukan pelnelrbit uang ellelktrolnik; dan d. 

Nilai uang ellelktrolnik yang diseltolr ollelh pelmelgangnya dan dikellolla ollelh 

pelnelrbitnya bukan melrupakan simpanan yang selbagaimana dimaksud 

melnurut pelngelrtian hukum pelrbankan (Juani, 2022).  

Folkus pelnellitian ini selcara khusus melmbahas bagaimana pelrselpsi 

kelmudahan, pelrselpsi manfaat, litelrasi keluangan dan kelmampuan finansial 

dapat melmpelngaruhi Gelnelrasi Z Surakarta dalam melnggunakan cashlelss 

transactioln. Alasan pelnulis melmasukan variabell  pelrselpsi kelmudahan 

karelna gaya hidup Gelnelrasi Z celndelrung praktis hal ini seljalan delngan 

telknollo lgi kelmudahan selrta banyak keluntungan yang ditawarkan jika 

melnggunakan cashlelss transactioln. Sellain itu, pelrselpsi manfaat juga 

dianggap akan melmpelngaruhi minat Geln Z dalam melnggunakan cashlelss 

transactioln itu selndiri karelna disamping melmbelrikan kelmudahan transaksi 

noln tunai juga melnawarkan belrbagai manfaat yang melmbuat para individu 

telrtarik untuk telrus melnggunakan.  
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Litelrasi keluangan dianggap akan melmpelngaruhi minat Geln Z dalam 

melnggnakan cashlelss transactio ln karelna selbellum melmutuskan untuk 

melnggunakan transaksi noln tunai pelrlu melngeltahui bagaimana pelngellollaan 

keluangan yang baik agar dalam pelnggunaan transaksi noln tunai tidak 

melnjadikan para individu untuk melmpunyai gaya hidup kolnsumtif. Dan 

kelmampuan finansial juga dianggap cukup pelnting dalam melmpelngaruhi 

Geln Z dalam melnggunakan cashlelss transactioln karelna selbellum 

melnggunakan cashlelss transactio ln para individu pelrlu melngeltahui apakah 

pelnghasilan atau pelndapatan yang dipelrollelh mampu untuk melngisi uang 

ellelktrolnik yang akan digunakan.  

 Pelnellitian melnurut Cholirul Hana (2020) melnunjukan kelmudahan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelnggunaan cashlelss. Kelmudahan 

pelnggunaan transaksi noln tunai ini melmudahkan para pelngguna karelna 

cashlelss pelrlahan lahan melnjadi telrkelnal di telngah masyarakat diselbabkan 

kelmudahan saat melmpelrollelh dan melnggunakannya. Pelnellitian melnurut 

Yuliani Dwi Rahmawati (2020) juga melnunjukan manfaat belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan telrhadap kelputusan pelnggunaan el-wallelt. Pelnellitian 

melnurut Wahyu Fitri Elka Muttasari (2020) melnunjukan bahwa Litelrasi 

Keluangan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap cashlelss transactioln 

belhavio lr. Dan pelnellitian melnurut Islamiah Kamil (2020) Kelmampuan 

Finansial belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap pelnggunaan 

Financial Telchnollolgy.  
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Pelnellitian melnurut Risma Welti Aprilia (2022) kelmudahan tidak 

melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap minat pelnggunaan. Pelnelltian 

melnurut  Rudi Lahagu (2023) pelrselpsi manfaat tidak belrpelngaruh polsitif 

signifikan telrhadap minat melnggunakan uang ellelktrolnik. Melnurut Aulia 

Puspa Giriani, (2021) Litelrasi Keluangan tidak melmiliki pelngaruh 

signifikan telrhadap pelnggunaan el-molnely. Dan melnurut Kadelk indahyani 

(2021) Kelmampuan finansial tidak belrpelngaruh telrhadap minat 

pelnggunaan dolmpelt digital.  

Belrtollak dari selmua pelmbahasan diatas, melnarik untuk dicelrmati 

bagaimana pelrselpsi kelmudahan, pelrselpsi manfaat, litelrasi keluangan dan 

kelmampuan finansial belrpelngaruh telrhadap minat Gelnelrasi Z dalam 

melnggunakan cashlelss transactio ln selbagai alat pelmbayaran. Belrdasarkan 

felnolmelna telrselbut pelnulis ingin melmbuat selbuah pelnellitian yang belrjudul 

“Analisis Faktolr-Faktolr Yang Melmpelngaruhi Minat Pelnggunaan Cashlelss 

Transactioln  di Kolta Surakarta”.  

B. Perumusan Masalah  

1. Apakah pelrselpsi kelmudahan belrpelngaruh telrhadap minat pelnggunaan 

Cashlelss Transactioln  di Kolta Surakarta ?  

2. Apakah pelrselpsi manfaat belrpelngaruh telrhadap minat pelnggunaan 

Cashlelss Transactioln di Kolta Surakarta ?  

3. Apakah litelrasi keluangan belrpelngaruh telrhadap minat pelnggunaan 

Cashlelss Transactioln di Kolta Surakarta ?  
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4. Apakah kelmampuan finansial belrpelngaruh telrhadap minat pelnggunaan 

Cashlelss Transactiolin di Kolta Surakarta ?  

C. Tujuan Penelitian  

 

a. Untuk melngeltahui pelngaruh pelrselpsi kelmudahan telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln  di Kolta Surakarta. 

b. Untuk melngeltahui pelngaruh pelrselpsi manfaat telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln di Kolta Surakarta.  

c. Untuk melngeltahui pelngaruh litelrasi keluangan telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln di Kolta Surakarta. 

d. Untuk melngeltahui pelngaruh kelmampuan finansial telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln di Kolta Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

melmbutuhkan baik selcara telolritis maupun praktis, diantaranya :  

a. Manfaat Telolritis  

1) Bagi Akadelmik  

Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

kolntribusi pada pelrkelmbangan ilmu di bidang akuntansi dan 

melnjadi relfelrelnsi dan juga pelmbanding bagi pelnellitian sellanjutnya 

yang belrkaitan delngan minat pelnggunaan Cashlelss Transactioln  

2) Bagi Pelmbaca  

Dapat melnambah wawasan dan pelmahaman kelpada pelmbaca 

melngelnai pelnggunaan Cashlelss Transactioln  



10 
 

 
 

3) Bagi Pelnulis  

Selbagai pelnambah wawasan telntang pelnggunaan Cashlelss 

Transactioln dan juga belrguna untuk melngaplikasikan ilmu 

pelngeltahuan yang dipelrollelh sellama di bangku pelrkuliahan.  

b. Manfaat Praktis  

Bagi masyarakat di Surakarta, Pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan infolrmasi selbagai pelrtimbangan dalam pelngambilan 

Kelputusan dalam belrtransaksi noln tunai (cashlelss transactioln) yang 

akan digunakan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

 

1. Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Telchnollolgy Accelptancel Mo ldell (TAM), yang dipelrkelnalkan o llelh 

Davis (1986) adalah salah satunya moldell yang paling banyak digunakan 

untuk melnjellaskan pelrilaku pelnelrimaan sistelm info lrmasi dan telknollolgi 

ollelh pelngguna (Ma & Liu, 2011). Moldell TAM belrasal dari te lolri 

psiko llolgis untuk melnjellaskan pelrilaku pelngguna telkno llolgi infolrmasi 

yang belrlandaskan pada kelpelrcayaan (bellielf), sikap (attitudel), niat 

(intelntioln) dan hubungan pelrilaku pelngguna (uselr belhavio lr 

rellatio lnship) (Irawati elt al., 2020).   

Telolri TAM selndiri dikelmbangkan belrdasarkan te lolri Thelolry olf 

Relaso lneld Actio ln (TRA) dan The lolry olf Planneld Belhavio lr (TPB) pada 

telolri Thelolry olf Relasolneld Actio ln (TRA) tellah digunakan untuk 

melnjellaskan pelrilaku pelnelrimaan individu. Telolri Thelo lry olf Planneld 

Belhavio lr (TPB) melmbantu untuk melngeltahui bagaimana pe lrilaku 

masyarakat dapat diubah. TPB melnunjukkan bahwa tindakan manusia 

dipandu o llelh tiga fakto lr yaitu pelrilaku, nolrmatif, dan kelyakinan co lntroll 

(Surelndran, 2012) 
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Telolri ini diadolpsi dari belbelrapa mo ldell yang dibangun untuk 

melnganalisa dan me lmahami fakto lr-fakto lr yang me lmpelngaruhi 

ditelrimanya pelnggunaan telkno llolgi baru. Dalam telo lri Telchnollolgy 

Accelptancel Moldell telrdiri dari belbelrapa variabell yang di gunakan dalam 

pelnellitian ini diantaranya: Pelrceliveld Uselfulnelss, Pelrceliveld Elasel Olf 

Usel, Attitudel Tolward Using, dan Belhavio lural Intelntioln tol Usel. 

   

Gambar 2. Technology Acceptance Model 

Sumber : (Davis et al., 1989) 

 

Moldell TAM ini melnunjukkan bahwa keltika pelngguna 

disajikan delngan selbuah telknollolgi baru, ada seljumlah variabell yang 

melmpelngaruhi kelputusan melrelka telntang bagaimana dan kapan 

melrelka akan melnggunakannya. Ada dua spelsifik variabell, pelrselpsi 

manfaat dan pelrselpsi kelmudahan, yang diyakini melnjadi faktolr 

pelnelntu dasar pelnelrimaan pelngguna telknollolgi (Davis elt al., 1989). 

a) Pelrceliveld Uselfulnelss  

Davis (1989) melndelfinisikan Pelrceliveld Uselfulnelss selbagai 

prolbabilitas 
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subjelktif caloln pelngguna yang melnggunakan suatu prolduk telrtelntu 

sistelm aplikasi akan melningkatkan kinelrja pelkelrjaannya dalam 

suatu kolntelks olrganisasi.  

b) Pelrceliveld Elasel olf Usel  

Davis (1989) melndelfinisikan Pelrceliveld Elasel olf Usel yaitu melngacu 

pada seljauh mana selselolrang pelrcaya bahwa melnggunakan telknollolgi 

akan belbas dari usaha. Dari delfinisi telrselbut telrlihat bahwa 

kelmudahan yang dirasakan adalah kelyakinan dalam prolsels 

pelngambilan kelputusan. Jika selselolrang melnganggap suatu sistelm 

infolrmasi mudah digunakan, maka melrelka akan melnggunakannya.  

c) Attitudel Tolward Using  

Attitudel Tolward Using melrupakan sikap pelnggunaan telknollolgi 

dalam telolri TAM dikolnselptualisasikan selbagai sikap selselolrang 

telrhadap pelnggunaan suatu sistelm telknollolgi, yang dapat belrupa 

pelnelrimaan atau pelnollakan selselolrang selbagai suatu pelngaruh keltika 

melnggunakan suatu sistelm telknollolgi (Aryanti elt al., 2021).  

d) Belhaviolral Intelntioln tol Usel  

Intelntioln  tol  Usel dapat dijellaskan selbagai suatu kelkuatan niat 

selselolrang untuk mellakukan suatu tindakan yang diinginkan 

(Naufaldi, 2020). Selmakin tinggi niat atau kelinginan selselolrang 

maka selmakin tinggi pula olrang telrselbut untuk mellakukan suatu 

tindakan.  
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e) Elxtelrnal Variablel  

Variabell elkstelrnal selcara langsung akan melmpelngaruhi pelrselpsi 

kelgunaan dan pelrselpsi kelmudahan. Pelrselpsi kelmudahan 

pelnggunaan dipelngaruhi variabell elkstelrnal yang belrkelnaan delngan 

karaktelristik sistelm yang melningkatkan pelnggunaan dari telknollolgi, 

2. Transaksi  

Transaksi melrupakan pelrseltujuan jual belli (dalam pelrdagangan) 

antara dua pihak (KBBI, 2023). Telrdapat dua jelnis transaksi 

belrdasarkan alat pelmbayarannya yaitu :  

1) Transaksi Tunai 

Transaksi   tunai   melrupakan   transaksi yang    melnggunakan    

alat    transaksi belrupa  uang  kartal  (uang  kelrtas  dan lolgam) (Bank 

Indolnelsia, 2023). Dalam hal ini Bank Indolnelsia melmpunyai hak 

tunggal untuk melngelluarkan uang kartal selbagai alat transaksi tunai 

kelpada masyarakat.  

2) Transaksi Noln Tunai  

Seldangkan sistelm pelmbayaran noln-tunai melrupakan 

instrumeln yang digunakan belrupa Alat Pelmbayaran Melnggunakan 

Kartu (APMK), celk, bilyelt girol, nolta delbit, maupun uang ellelktrolnik 

(card baseld dan selrvelr baseld) (Bank Indolnelsia, 2023). Dunia 

pelrbankan   selcara tidak   langsung   melnciptakan   inolvasi telknollolgi 

baru dalam sistelm pelmbayaran  
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3. Cashless  

a. Pelngelrtian Cashlelss  

Melngikuti pelrkelmbangan telknollolgi yang selmakin pelsat 

melmbawa dampak pada banyaknya gadgelt yang digunakan mellalui 

telknollolgi. Salah satu dampaknya telrleltak pada banyaknya inolvasi 

meltoldel pelmbayaran. Abiba & Indrariani (2021) melnunjukkan 

bahwa pelrkelmbangan telknollolgi finansial yang selmakin pelsat tellah 

melnimbulkan pelrubahan dalam sistelm pelmbayaran pada 

masyarakat, yaitu cashlelss solcielty.  

Cashlelss Solcielty melrupakan selkellolmpolk olrang yang 

mellakukan transaksi delngan melngganti uang fisik delngan uang 

ellelktrolnik selpelrti kartu delbit atau kartu kreldit dan intelrnelt banking 

selbagai alat pelmbayaran. Sellain itu banyaknya uang ellelktrolnik dan 

dolmpelt digital delngan inselntif melnarik selpelrti cashback dan kartu 

delbit yang kini banyak digunakan nasabah bank melmbuat 

masyarakat tidak pelrlu lagi khawatir melmbawa banyak uang tunai 

saat belpelrgian. (Oljk.gol.id, 2023).  

b. Jelnis Cashlelss  

Belrikut belbelrapa macam jelnis transaksi Cashlelss (Niaga, 2023) 

1. Kartu Kreldit  

Melrupakan kartu yang dikelluarkan ollelh bank selbagai alat 

pelmbayaran noln tunai yang melnggunakan melkanismel hutang. 
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2. Kartu Delbit  

Belrbelda delngan kartu kreldit, kartu delbit melrupakan alat 

pelmbayaran noln tunai yang belrbasis saldol milik nasabah. Kartu 

Delbit ini ditelrbitkan ollelh pihak bank telmpat nasabah melnabung 

relkelningnya. Telrgantung jelnisnya, biasanya kartu delbit 

melmiliki batas atau limit telrtelntu dalam seltiap transaksinya. 

3. Celk  

Celk melrupakan surat pelrintah nasabah kelpada bank untuk 

melnarik dananya dalam jumlah telrtelntu atas namanya atau nama 

yang ditunjuk. Celk telrbagi melnjadi tiga jelnis yakni celk atas 

nama, celk atas unjuk, dan celk silang. 

4. Bilyelt Girol  

Melrupakan surat pelrintah dari nasabah kelpada bank pelnyimpan 

dana untuk melmindahbukukan seljumlah dana dari relkelning 

yang belrsangkutan kelpada relkelning pelmelgang yang diselbutkan 

Namanya 

5. Nolta Kreldit  

Nolta kreldit umumnya digunakan untuk melngirimkan atau 

melmindahkan dana bukan tunai kelpada nasabah bank atau bank 

lain mellalui kliring. 

6. Nolta Delbit  

Adalah surat yang ditelrbitkan untuk melnagih nasabah bank lain 

atau bank lain mellalui kliring. 
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7. El-Molnely atau uang ellelktrolnik  

Dalam belbelrapa tahun telrakhir, meltoldel pelmbayaran noln-tunai 

tellah umum digunakan. Uang ellelktrolnik bisa belrupa kartu yang 

dapat digunakan untuk melmbayar el-tolll, parkir, hingga tikelt 

KRL. Kartu ini dapat digunakan untuk pelmbayaran atas dasar 

nilai uang atau dana yang sudah diseltolrkan telrlelbih dahulu. 

c. Kellelbihan dan Kelkurangan transaksi Cashlelss  

Meltoldel pelmbayaran cashlelss banyak digunakan karelna 

melmang melnawarkan banyak manfaat, yang pelrtama adalah praktis. 

Cashlelss melmungkinkan pelngguna untuk mellihat saldol yang 

telrseldia tanpa harus melmasukkan mata uang dalam belntuk fisik. 

Cashlelss melmfasilitasi pelmbayaran hanya delngan satu kartu atau 

mungkin polnsell. Hal ini juga belrlaku untuk pelngusaha atau pelnjual, 

delngan adanya sistelm pelmbayaran noln-tunai ini maka sellaku 

pelnjual atau pelmilik bisnis tidak pelrlu melnyiapkan uang kelmbalian 

kelpada kolnsumeln. Melto ldel pelmbayaran cashlelss juga dapat 

melnghelmat waktu transaksi karelna waktu transaksi tidak 

belrhubungan delngan uang tunai, melmbelrikan uang kelmbalian pada 

saat transaksi, ataupun uang palsu. 

 Sellain lelbih elfisieln dan mampu melnghelmat waktu 

transaksi, meltoldel pelmbayaran cashlelss melmbuat transaksi melnjadi 

lelbih aman. Hal ini dikarelnakan dalam sistelm pelmbayaran noln 

tunai, selmua transaksi akan telrcatat selcara deltail, selhingga 
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pelngguna dapat melmolnitolr dan melngolntrollnya. Kelmudian, jika 

telrjadi pellanggaran kelpelrcayaan, kelhilangan uang ellelktrolnik dapat 

diblolkir dan uang teltap aman. Belrbelda delngan hilangnya uang fisik 

yang bellum telntu kelmbali dan juga pelreldaran uang palsu yang bisa 

dijadikan alat pelmbayaran kini dapat dihindari. Kellelbihan yang 

telrakhir yaitu melmudahkan dalam pelncatatan keluangan karelna 

pelmbayaran noln tunai umumnya tellah melnyeldiakan fitur riwayat 

transaksi dalam pelrioldel yang telrtelntu. 

Sellain kellelbihan yang dimiliki Transaksi Cashlelss juga  

melmpunyai kelkurangan atau kellelmahan antara lain cashlelss dapat 

melmbuat olrang lelbih bolrols karelna kelmudahan melnggelselk dan tidak 

telrasa melngelluarkan uang. Kelmungkinan akan telrjadi gangguan 

telrhadap telknollolgi selhingga gagalnya transaksi. Adanya cybelr 

crimel yang bisa hacking tanpa disadari. Privasi yang kurang telrjaga 

karelna oltolmatisasi selhingga kelrahasiaan transaksi sulit telrtutupi. 

Dan celndelrung untuk belrgantung telrhadap intelrnelt.  

4. Persepsi Kemudahan  

Pelrselpsi Kelmudahan melnurut Jolgiyantol (2019) didelfinisikan 

selbagai ukuran dimana selselolrang melyakini bahwa dalam melnggunakan 

telknollolgi dapat jellas digunakan dan tidak melmbutuhkan banyak usaha 

dan mudah untuk diolpelrasikan. Dari delfinisinya maka dapat dikeltahui 

bahwa pelrselpsi kelmudahan melrupakan suatu kelpelrcayaan telntang 

prolsels pelngambilan kelputusan. Jika selselolrang melrasa pelrcaya bahwa 
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sistelm infolrmasi mudah digunakan maka dia akan melnggunakannya. 

Jadi apabila selselolrang pelrcaya bahwa suatu telknollolgi itu mudah untuk 

digunakan maka olrang telrselbut akan melnggunakannya. 

Adapun Davis (1989) melnyatakan bahwa pelrselpsi kelmudahan 

pelnggunaan adalah tingkatan kelpelrcayaan individu telntang kelmudahan 

melmahami telknollolgi. Pelrselpsi pelnggunaan sistelm telknollolgi melrupakan 

prolsels pelngambilan kelputusan. Melnurut (Ellsa, 2019) indikatolr Pelrselpsi 

Kelmudahan selbagai belrikut  :  

1. Mudah dipellajari  

2. Melmpelrmudah pelkelrjaan dan selsuai kelbutuhan   

3. Melningkatkan keltelrampilan  

4. Mudah diolpelrasikan  

5. Persepsi Manfaat     

Pelrselpsi manfaat adalah seljauh mana selselolrang pelrcaya bahwa 

dalam melnggunakan suatu telknollolgi telrtelntu akan melningkatkan 

kinelrja pelkelrjaannya (Elrnawati, 2020). Selselolrang akan melnggunakan. 

sistelm atau prolduk telrtelntu jika sistelm telknollolgi atau prolduk telrselbut 

melmbelrikan manfaat bagi pelnggunanya seldangkan apabila 

telknollolginya tidak belrguna atau kurang belrguna maka telknollolgi 

telrselbut tidak digunakan. Manfaat yang dipelrollelh pelngguna sistelm 

telknollolgi atau prolduk adalah kinelrjanya selmakin melningkat artinya 

selmakin prolduktif dan elfelktif selrta elfisieln dalam belkelrja (Praseltya, 

2020).  
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Melnurut Rahmatsyah (2011) melngartikan pelrselpsi kelmanfaatan 

selbagai prolbabilitas subjelktif dari pelngguna poltelnsial yang 

melnggunakan suatu aplikasi telrtelntu untuk melmpelrmudah kinelrja atas 

pelkelrjaanya. Kinelrja yang dipelrmudah ini dapat melnghasilkan 

keluntungan yang lelbih baik dari selgi fisik maupun no ln fisik, selpelrti 

hasil yang dipelrollelh akan lelbih celpat dan delngan hasil yang melmuaskan 

dibandingkan delngan tidak melnggunakan prolduk delngan telknollolgi baru 

telrselbut. 

Melnurut Davis 2017 dalam (Rudi Lahagu elt al., 2020) telrdapat 

indikatolr pelrselpsi manfaat yaitu selbagai belrikut :  

1. Melmpelrmudah transaksi  

2. Melmpelrcelpat transaksi  

3. Melmbelrikan keluntungan tambahan  

4. Melmbelrikan rasa aman  

6. Literasi Keuangan  

Litelrasi keluangan adalah kelmampuan melmahami, melnganalisis, 

melngellolla dan melmbahas ko lndisi keluangan pribadi (Elka Muttasari, 

2020). Melnurut Kaly elt al (2008) litelrasi keluangan selbagai kelmampuan 

untuk melmahami kolndisi keluangan selrta kolnelp-kolnselp keluangan dan 

untuk melrubah pelngeltahuan itu selcara telpat kel dalam pelrilaku. Bukan 

hanya selkeldar pelngeltahuan untuk melngellolla keluangan saja, namun juga 

dapat dilakukan dalam pelrilaku tiap individu untuk melningkatkan 

litelrasi keluangan.  
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 Adapun yang telrmasuk indikatolr litelrasi keluangan yang dikutip dari 

Humaidah (2022)  

1. Pelmahaman keluangan  

2. Kolmpeltelnsi Keluangan  

3. Tanggung jawab keluangan  

4. Sadar akan risikol.  

7. Kemampuan Finansial  

Kelmampuan Finansial adalah kelmampuan selselolrang dalam 

melmelcahkan masalah atau melngellolla keluanganya. (Firdauzi, 2016). 

Kelmampuan adalah kapasitas selolrang individu untuk mellakukan 

belragam tugas dalam suatu pelkelrjaan. Kelmampuan adalah selbuah 

pelnilaian telrkini atas apa yang dapat dilakukan selselolrang. Pada 

dasarnya kelmampuan telrdiri dari atas dua kellolmpolk faktolr (Stelpheln, 

2007) yang telrdiri dari :   

1) Kelmampuan intellelktual (intelllelctual ability) yaitu kelmampuan 

yang dibutuhkan untuk mellakukan belrbagai aktifitas melntal- 

belrfikir, melnalar dan melmelcahkan masalah.  

2) Kelmampuan fisik (physical ability) yaitu kelmampuan mellakukan 

tugas-tugas yang melnuntut stamina, keltrampilan, kelkuatan dan 

karaktelristik selrupa.  

Melnurut Hailwolold (2007:37) financial litelracy akan melmpelngaruhi 

bagaimana olrang melnabung, melminjam, belrinvelstasi dan melngellolla 

keluangan lelbih jauh, kelcakapan finansial disini juga lelbih melnelkankan 
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pada kelmampuan untuk melmahami kolnselp dasar dari ilmu elkolnolmi dan 

keluangan, hingga bagaimana melnelrapkannya selcara telpat.  

Jadi, kelmampuan finansial adalah kelmampuan selselolrang dalam 

melmelcahkan masalah atau melngellolla keluangannya, baik yang didapat 

dari gaji maupun uang saku yang belrarti melnunjuk pada situasi elkolnolmi 

diamana keladaan telrselbut akan melmpelngaruhi pelmilihan prolduk dan 

kelputusan pelmbellian suatu prolduk telrtelntu. Belrdasarkan pelnellitian 

Cho lirul Hana (2020) Kelmampuan finansial telrdapat dua indikatolr yaitu: 

1. Kelmampuan keluangan  

2. Melngellolla keluangan 

8.  Minat Penggunaan  

Jolgiyantol (2007) dalam (Fatolnah, 2020) melndelfinisikan minat 

adalah kelinginan untuk mellakukan selsuatu. Sellain itu Minat dapat 

diartikan selbagai kelcelndelrungan subyelk yang melneltap, untuk telrtarik 

pada bidang studi atau polko lk bahasan telrtelntu dan melrasa selnang 

melmpellajari matelri itu (Utami, 2017). Minat juga digambarkan selbagai 

keladaan selselolrang selbellum belrtindak yang dapat dijadikan dasar tollak 

ukur dalam melmpreldiksi pelrilaku atau tindakan (Rudi Lahagu elt al., 

2020). Indikatolr minat pelnggunaan melnurut Davis elt al (1989) dalam 

Fani Fatolnah (2020)  

1. Akan belrtransaksi  

2. Akan melrelkolmelndasikan  
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3. Akan telrus melnggunakan  

B. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu melrupakan upaya pe lnelliti untuk me lncari 

pelrbandingan dan se llanjutnya untuk me lnelmukan inspirasi baru untuk 

pelnellitian se llanjutnya di samping itu kajian te lrdahulu melmbantu pelnellitian 

dalam me lmpo lsisikan pelnellitian se lrta melnunjukkan o lrisinalitas dari 

pelnellitian.  

Tabel  1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis & Tahun Judul Hasil 

1.  Choirul Hana, Yessy 

Kusumawati (2020)  

Pengaruh Kemampuan 

Finansial dan Kemudahan 

Terhadap Penggunaan 

Cash Less Transaction 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa Variabel Kemampuan 

Financial, Kemudahan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pengguna dalam menggunakan 

cashless transaction. 

2.  Wahyu Fitri Eka Muttasari, 

Fitri Lukiastuti  (2020) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Gaya 

Hidup terhadap 

cashless transaction 

behavior (Studi pada 

karyawan Sekretariat 

Daerah Kabupaten 

Blora) 

Literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap cashless 

transaction behavior karyawan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Blora. 

dan Gaya hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap cashless 

transaction behavior karyawan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Blora. 

3.  Kadek Indahyani, I Gusti 

Ayu Ketut Rencana Sari 

Dewi (2021) 

Pengaruh Nilai Harga, 

Literasi Keuangan Dan 

Kemampuan Finansial 

Terhadap Minat 

Penggunaan Dompet 

Digital (Shopeepay) 

Dalam Transaksi 

Keuangan (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa S1 

Variabel literasi keuangan (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan dompet 

digital (ShopeePay) dalam transaksi 

keuangan. Sedangkan Variabel 

kemampuan finansial (X3) tidak 

berpengaruh terhadap minat 

penggunaan dompet digital.  
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Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesha) 

(ShopeePay) dalam transaksi 

keuangan. 

4.  Aulia Puspa Giriani, 

Susanti (2021)  

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Fitur Layanan 

dan Kemudahan 

Penggunaan terhadap 

Penggunaan E-Money 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil 

Literasi keuangan secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifkan 

terhadap penggunaan e-money. 

Sementara fitur layanan dan 

kemudahan penggunaan secara 

parsial memberikan pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan e-

money.  

5.  Yuliani Dwi Rahmawati, 

Rahmi Yuliana (2020)  

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan, dan Persepsi 

Keamanan Terhadap 

Keputusan Penggunaan 

E-Wallet Pada Mahasiswa 

STIE Bank BPD Jateng.  

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi 

manfaat, persepsi kemudahan, dan 

persepsi keamanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan e-wallet pada mahasiswa.  

6.  Alan Ramadhan, Rousdy 

Safari Tamba (2022)  

Pengaruh Persepsi 

Manfaat dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap 

Minat Penggunaan E-

Wallet Gopay di Wilayah 

DKI Jakarta  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diperoleh hasil Persepsi Manfaat dan 

Persepsi Kemudahan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat 

Penggunaan E-Wallet Gopay.  

7.  Islamiah Kamil (2020) Pengaruh Kemampuan 

Financial, Kemudahan 

dan Keamanan terhadap 

Perilaku Sistem 

Penggunaan Financial 

Technology (Studi 

Empiris Pada Pengguna 

Cashless Payment Jakarta, 

Bogor, Depok, Tangerang 

Dan Bekasi 2019) 

Dalam penelitian ini dapat diperoleh 

hasil berupa Kemampuan Financial, 

Kemudahan  dan  Keamanan  

berpengaruh  positif  dan  signifikan  

terhadap  Sistem Penggunaan Fintech 

8.  Risma Weti Aprilia, 

Dewi Noor Susanti 

(2022)  

Pengaruh Kemudahan, 

Fitur Layanan, dan 

Promosi Terhadap 

Keputusan Penggunaan 

E-Wallet Dana di 

Kabupaten Kebumen  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa    kemudahan, fitur 

layanan dan    promosi berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan 

sebesar 42,5%. Berdasarkan hasil   uji 

t kemudahan   tidak memiliki   

pengaruh terhadap   keputusan   

penggunaan,   sedangkan fitur   
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layanan dan promosi  masing masing  

memiliki pengaruh  yang positif  

terhadap keputusan penggunaan. 

9.  Rudi Lahagu, Sulistyandari, 

Intan Diane Binangkit 

(2023) 

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, 

dan Tingkat Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Penggunaan Uang 

Elektronik di Pekanbaru   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi manfaat secara parsial 

tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap Minat menggunakan uang 

elektronik di Pekanbaru, persepsi 

kemudahan penggunaan, dan tingkat 

kepercayaan secara parsial 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Minat menggunakan uang 

elektronik di Pekanbaru 

10.  Sherina Lukito (2022)  Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan Persepsi 

Keamanan Terhadap 

Cashless Society 

Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa persepsi kemudahan dan 

persepsi keamanan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap cashless society.  

 

C. Kerangka Berfikir  

 

Kerangka berfikir merupakan gambaran mengenai hubungan antara 

variabel Independen yaitu Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Literasi 

Keuangan dan Kemampuan Finansial terhadap variabel dependen yaitu 

Minat Penggunaan Cashless.  

 

     

 

  

 

Gambar 3. 

Kerangka Berfikir 

X1 = Persepsi 

Kemudahan  

X2 = Persepsi 

Manfaat  

X3 = Literasi 
Keuangan  

X4 =Kemampuan 
Finansial  

Y = Minat Penggunaan 
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D. Hipotesis 

 

Melnurut Sugiyolnol (2017) Hipoltelsis adalah selbuah jawaban 

selmelntara telrhadap rumusan masalah yang masih akan dibuktikan 

kelbelnarannya. Hipoltelsis dikatakan selmelntara karelna jawaban yang 

dibelrikan baru didasarkan pada telolri. Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu 

kelrangka pelmikiran telolritis, maka hipoltelsis dalam pelnellitian ini yaitu :  

1. Pelrselpsi Kelmudahan telrhadap minat pelnggunaan transaksi Cashlelss  

Kelmudahan melrupakan salah satu aspelk yang melmpelngaruhi minat 

pelnggunaan transaksi cashlelss. Pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan 

melrupakan selbuah kelyakinan akan kelmudahan dan selselolrang pelrcaya 

bahwa telknollolgi telrselbut dapat digunakan delngan mudah dan belbas dari 

masalah (Jolgiyantol, 2007). Hal ini dikarelnakan selmakin mudah suatu 

hal yang digunakan maka minat dalam melnggunakan hal itu akan 

selmakin belrtambah. Dalam telo lri yang dikelmbangkan ollelh Davis (1989) 

melnyatakan Pelrceliveld Elasel o lf Usel bahwa kelmudahan yang dirasakan 

adalah kelyakinan dalam prolsels pelngambilan Kelputusan. Jika selselolrang 

melnganggap suatu systelm infolrmasi mudah digunakan, maka melrelka 

akan melnggunakannya. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan Shelrina Lukitol (2022)  

melmbuktikan bahwa Kelmudahan melmiliki pelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap cashlelss solcielty.  Hal ini sellaras delngan pelnellitian 

yang dilakukan ollelh Aulia Puspa Giriani, Susanti (2021) kelmudahan 
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pelnggunaan selcara parsial melmbelrikan pelngaruh signifikan telrhadap 

pelnggunaan el-molnely. Belrdasarkan pelnellitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa :  

H1 : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan cashless transaction 

2. Pelrselpsi Manfaat telrhadap minat pelnggunaan transaksi Cashlelss 

Pelrselpsi manfaat melrupakan suatu cara individu melmandang, 

melngartikan, dan melnyimpulkan akan manfaat yang dirasakan 

pelnggunanya. Pelrselpsi manfaat dan pelrselpsi kelmudahan melmpunyai 

pelngaruh kel minat pelrilaku. Pelngguna telknollolgi akan melmiliki 

kelinginan melnggunakan telkno llolgi (minat pelrilaku) jika melrasa sistelm 

telknollolgi melmiliki manfaat selrta mudah digunakan (Nafisya, 2021). 

Belrdasarkan telolri yang dikelmukakan ollelh Davis (1989) melndelfinisikan 

Pelrceliveld Uselfulnelss selbagai prolbabilitas subjelktif caloln pelngguna 

yang melnggunakan suatu prolduk telrtelntu systelm aplikasi akan 

melningkatkan kinelrja pelkelrjaannya.  

Pelnellitian yang dilakukan Alan Ramadhan (2022) dipelrollelh hasil 

bahwa Pelrselpsi Manfaat belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

minat pelnggunaan el-wallelt golpay. Hal ini juga sellaras delngan pelnellitian 

yang dilakukan ollelh Yuliani Dwi Rahmawati, Rahmi Yuliana (2020) 

yang juga melnyatakan bahwa belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap kelputusan pelnggunaan el-wallelt.  
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Belrdasarkan pelnellitian diatas dapat disimpulkan bahwa :  

H2 : Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan cashless transaction 

3. Litelrasi Keluangan telrhadap minat pelnggunaan transaksi Cashlelss 

Litelrasi keluangan belrpelngaruh telrhadap minat selselolrang dalam 

melnggunakan suatu telknollolgi. Tingkat pelngeltahuan keluangan yang 

baik dapat melndolrolng individu untuk melngellolla keluangannya selpelrti 

untuk kelputusan belrinvelstasi, melnabung atau melnggunakan dolmpelt 

digital untuk melmudahkan transaksi jual belli. Dalam telolri yang 

dikelmukakan ollelh Davis (1989) telntang Thelolry Accelptancel Moldell 

(TAM) bahwa ada pelngaruh dari variablel elxtelrnal untuk 

melngolptimalkan minat pelnggunaan dalam hal ini faktolr elkstelrnal yang 

dimiliki adalah litelrasi keluangan, karelna selmakin tinggi tingkat 

pelngeltahuan keluangan pada individu akan melndolrolng melrelka untuk 

melggunakan uang ellelktrolnik telrselbut. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Wahyu Fitri Elka 

Muttasari, Fitri Lukiastuti (2020) dipelrollelh hasil Litelrasi Keluangan 

belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap cashlelss transactioln 

belhaviolr. Pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Kadelk Indahyani, I Gusti Ayu Keltut Relncana Sari Delwi (2021) Litelrasi 

Keluangan belrpelngaruh po lsitif dan signifikan telrhadap minat 

pelnggunaan dolmpelt digital. Belrdasarkan uraian diatas dapat dipelrollelh 

hipo ltelsis belrupa : 
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H3 : Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan cashless transaction  

4. Kelmampuan Finansial telrhadap minat pelnggunaan transaksi Cashlelss 

Kelmampuan Finansial melrupakan salah satu aspelk pelnting dalam 

kelmudahan melnggunakan uang ellelktrolnik atau transaksi noln tunai. Hal 

ini dikarelnakan kelmampuan finansial adalah selbagian belsar sumbelr 

utama dari simpanan uang ellelktrolnik belrasal. Belrdasarkan telolri yang 

dikelmbangkan ollelh Freld Davis (1989) ada pelngaruh dari variabell 

elkstelrnal untuk melngolptimalkan actual systelm in-usel dalam hal ini 

faktolr elkstelrnal yang dimiliki yaitu kelmampuan finansial, karelna salah 

satu syarat dapat melnggunakan uang ellelktrolnik adanya saldol yang telrisi 

pada uang ellelktrolnik telrselbut. 

Belrdasarkan hasil pelnellitin yang dilakukan ollelh Islamiah Kamil 

(2020) Kelmampuan Finansial belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap pelnggunaan fintelch (Financial Telchnollolgy). Hal ini juga 

sellaras delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Cholirul Hana, Yelssy 

Kusumawati (2020) Kelmampuan Finansial belrpelngaruh signifikan 

telrhadap pelngguna dalam melnggunakan cashlelss transactioln. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas dapat disimpulkan hipoltelsis selbagai 

belrikut :  

H4 : Kemampuan Finansial berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan cashless transaction  
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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan  

Belrdasarkan analisis dan pelmbahasan telntang pelrselpsi kelmudahan, 

pelrselpsi manfaat, litelrasi keluangan dan kelmampuan finansial telrhadap 

minat pelnggunaan cashlelss transactioln di kolta Surakarta. Maka dapat 

disimpulkan selbagai belrikut :  

1. Pelrselpsi kelmudahan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln di Kolta Surakarta.  

2. Pelrselpsi manfaat belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln.  

3. Litelrasi keluangan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln.  

4. Kelmampuan finansial tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln.  

 

2. Saran  

Belrdasarkan hasil analisis data yang tellah dilakukan melngelnai pelrselpsi 

kelmudahan, pelrselpsi manfaat, litelrasi keluangan, dan kelmampuan finansial 

telrhadap minat pelnggunaan cashlelss transactioln di Kolta Surakarta, maka 

saran yang dapat pelnelliti belrikan adalah selbagai belrikut :  

1. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, dikeltahui bahwa 

pelrselpsi kelmudahan belrpelngaruh signifikan telrhadap minat pelnggunaan 

cashlelss transactioln. Maka dalam hal ini diharapkan pihak 
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pelnelrbit/pelnyellelnggara financial telchnollolgy harus sellalu melningkatkan 

fitur yang ada selhingga melmudahkan kolnsumeln. Selrta para pelngguna 

cashlelss transactioln dapat melmbeldakan antara kelbutuhan dan 

kelinginan agar pelnggunaan transaksi digital dapat dimaksimalkan 

selsuai delngan kelbutuhan masing-masing.  

2. Dalam pelnellitian ini pelrselpsi manfaat belrpelngaruh telrhadap minat 

pelnggunaan cashlelss transactioln. Pelrusahaan Fintelch harus lelbih 

melmpelrkelnalkan prolduknya kelpada Masyarakat. Selhingga Masyarakat 

lelbih paham akan pelnggunaan uang digital selbagai alat pelmbayaran dan 

juga banyak pilihan yang selsuai delngan kelbutuhan dan kelelfisielnan 

waktu.  

3. Belrkaitan delngan variabell litelrasi keluangan, litelrasi keluangan yang baik 

pelrlu dimiliki ollelh seltiap individu. Para pelngguna diharapkan untuk 

melmpellajari pelnggunaan transaksi noln-tunai  delngan hati-hati dan 

kolntroll diri yang diimbangi delngan pelrilaku bijak belrelkolnolmi agar 

dapat melmaksimalkan pelnggunaan cashlelss transactioln dan dapat 

melngellolla keluangan delngan baik.  

4. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi dasar pelnellitian yang akan 

dilakukan ollelh pelnelliti sellanjutnya dan dapat dijadikan selbagai acuan. 

Pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian ini 

melnjadi lelbih kolmplelks dan dapat melnelliti variabell lain yang bellum 

ditelliti pada pelnellitian ini selpelrti kelamanan, kelmajuan telknollolgi dan 
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variabell lainnya. Sellain itu pelnggunaan olbjelk atau sampell dapat lelbih 

luas, selhingga melmbelrikan hasil yang lelbih baik.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Perkenalkan saya Sekar Arum Rengganis Mahasiswi Prodi S1 Akuntansi 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta, Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

sebagai bahan penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Penggunaan Cashless Transaction di Kota Surakarta”. 

Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap. Dengan kriteria 

responden sebagai berikut : 1.  Generasi Z (Berusia 14 – 27 tahun) dan berdomisili 

di wilayah Surakarta, 2. Pengguna transaksi non-tunai sekurang-kurangnya dalam 

kurun waktu 3 bulan. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan ketersediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/I, saya ucapkan terimakasih.  

 

 Hormat Saya, 

  

 

 

 Sekar Arum Rengganis 

 

  



 
 

 
 

Profil Responden  

 

Nama Responden : ……………………………………….. 

Jenis Kelamin :  

o Laki – laki  

o Perempuan  

Usia :  

o 14 – 17  

o 18 – 23  

o 24 – 27  

o > 27  

Pekerjaan :  

o Pelajar/Mahasiswa  

o Pegawai Swasta  

o Wirausaha  

o PNS/TNI/POLRI  

o Lainnya ……….  

Penghasila (dalam Rupiah) :  

o < Rp. 1.000.000  

o Rp. 1.000.000 – 3.000.000  

o Rp. 3.000.000 – 5.000.000 

o > Rp. 5.000.000  

Domisili :  

o Banjarsari  

o Jebres  

o Pasar Kliwon  

o Serengan  

o Laweyan 

Apakah pernah menggunakan transaksi non-tunai sekurang-kurangnya dalam 

waktu 3 bulan? : 

o Ya  

o Tidak  

 

 

 



 
 

 
 

Pertanyaan Penelitian 

 

Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pernyatan berdasarkan pendapat 

anda dengan menambahkan tanda (√). Keterangan :  

SS  :  Sangat Setuju  

S  : Setuju  

N  : Netral  

TS  : Tidak Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju  

 

No. Persepsi Kemudahan  SS S N TS STS 

1 Transaksi dengan menggunakan cashless 

mudah dipelajari  

     

2 Cashless bekerja dengan mudah sesuai dengan 

yang diinginkan oleh pengguna  

     

3 Transaksi Cashless mudah untuk 

meningkatkan keterampilan pengguna  

     

4 Transaksi dengan menggunakan cashless 

mudah untuk dioperasikan  

     

Sumber : Elsa & Bulan (2019)  

No Persepsi Manfaat  SS S N TS STS 

1 Transaksi cashless mempermudah saya untuk 

melakukan transaksi sehari-hari  

     

2 Transaksi cashless membantu saya untuk 

mempercepat transaksi yang saya lakukan 

     

3 Dengan menggunakan transaksi cashless 

dapat memberikan keuntungan tambahan bagi 

saya dengan fitur layanan yang disediakan  

     

4 Transaksi cashless memberikan rasa aman 

saat digunakan  dibandingkan dengan 

transaksi tunai 

     

Sumber : Rudi Lahagu et al. ( 2020 ) 



 
 

 
 

No. Literasi Keuangan  SS S N TS STS 

1 Saya paham mengenai bagaimana cara untuk 

menggunakan keuangan saya dalam sehari-

hari 

     

2 Saya paham mengenai bagimana cara bersikap 

dalam menggunakan keuangan saya  

     

3 Saya bertanggung jawab terhadap uang yang 

saya miliki 

     

4 Saya sadar akan risiko yang terjadi ketika 

menggunakan transaksi cashless  

     

Sumber : Humaidah (2020)  

 

No. Kemampuan Finansial  SS S N TS STS 

1 Penghasilan saya selama satu bulan mampu 

untuk mengisi ulang uang elektronik yang 

saya miliki 

     

2 Jika saya memiliki lebih dari 1 jenis uang 

elektronik, penghasilan saya masih cukup 

untuk mengisi uang elektronik yang saya 

miliki 

     

3  Tabungan yang saya miliki di bank mampu 

untuk mengisi ulang uang elektronik yang 

saya miliki setiap bulan 

     

4  Transaksi nontunai memudahkan saya dalam 

mengelola keuangan yang saya miliki 

     

Sumber : Indrawan Firdauzi (2016) dan Novisa Azirah (2018) 

No. Minat Penggunaan  SS S N TS STS 

1 Saya tertarik dan akan bertransaksi 

menggunakan cashless  

     

2 Pembayaran dengan nontunai (Cashless 

Payment) lebih memudahkan saya dalam 

bertransaksi 

     

3 Saya akan merekomendasikan transaksi 

cashless kepada kerabat dan orang terdekat 

saya  

     

4 Saya akan terus menggunakan transaksi 

cashless sebagai alat pembayaran dimasa yang 

akan datang  

     

Sumber : Fani Fatonah (2020) dan Fahriza Nissa (2022)  

 


